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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahan bakar jenis baru yaitu biodiesel merupakan jenis alternatif bahan bakar
terbarukan yang bisa dikembangkan dan diproduksi dalam skala besar. Biodiesel
merupakan bahan bakar yang dapat diperbarui, karena tidak terbuat dari minyak bumi
melainkan dari bahan-bahan yang ada di alam, misalnya minyak hewani, minyak
nabati, maupun minyak jelantah. Kadar sulfur yang terkandung dalam biodiesel
sangat rendah sehingga akan mengurangi kemungkinan terjadinya hujan asam. Emisi
karbon dioksidanya juga jauh lebih rendah yaitu 70-75% dari bahan bakar jenis solar.
Namun biodiesel juga memiliki kekurangan diantaranya adalah bahan bakar ini
mudah teroksidasi selama proses penyimpanan dalam jangka waktu yang lama,
karena jika disimpan terlalu lama bahan bakar ini akan lebih mudah mengental dan

menghambat mesin (http://www.mekanikmitsubishi.com/biodieselbiosolar-kelebihan-

dan-kekurangannya.html). Sehingga untuk mencegah terjadinya oksidasi terhadap

biodiesel diperlukan pengawet untuk ditambahkan di dalam biodiesel. Pengawet yang
bisa digunakan diantaranya adalah antioksidan. Antioksidan bisa diperoleh salah
satunya dari labu Kunin

Antioksidan mampu menghambat dan mencegah proses oksidasi lipid.
Antioksidan juga dapat memutus dan menghentikan reaksi yang berantai dari suatu
radikal bebas di dalam tubuh (Sunarni, 2005; Karmini dkk, 2014). Antioksidan dapat
stabil jika dipanaskan di dalam vakum, tetapi antioksidan tidak stabil jika terkena
sinar UV. Antioksidan juga sangat mudah dioksidasi sehingga untuk penyimpanan
yang lama akan membuat antioksidan teroksidasi, apalagi jika antioksidan terkena

logam hal itu akan mempercepat proses oksidasi. Untuk menghindari faktor-faktor
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tersebut maka antioksidan perlu dilakukan suatu treatment diantaranya adalah dibuat
dalam bentuk padat(Stahl dan Sies, 2003).

Proses enkapsulasi digunakan untuk menyelimuti bahan inti (dapat berupa
bioaktif padat, cair dan gas) dengan cara membentuk lapisan kompleks yang
berfungsi untuk menutupi bahan inti, teknik ini bertujuan agar bahan inti terlindungi
dari pengaruh fisik maupun kimia yang dapat merusak atau mengoksidasi bahan inti
selama proses penyimpanan maupun pengolahan (Kailasapathy, 2002).

Beberapa cara enkapsulasi antioksidan telah banyak dilakukan, diantaranya
penelitian dari Christdianti (2015) yang melakukan mikroenkapsulasi karotenoid
yang berasal dari Labu Kuning dengan menggunakan campuran penyalut
maltodekstrin 14,88%, gum arab 7,44%, gelatin 2,48%, dan tween 80 0,83%, metode
yang digunakan adalah pengeringan semprot. Selanjutnya penelitian dari Kresnawaty
dkk (2012) yang melakukan mikroenkapsulasi vitamin E dari Labu Kuning
menggunakan penyalut gum arab dan metode spray dryer.

Dari kedua penelitian diatas, keduanya menggunakan teknik spray drying, pada
teknik spray drying masih memiliki kelemahan diantaranya biaya pembuatannya
mahal karena diperlukan biaya tambahan untuk penangkapan ulang produk pada dust
collection, dan diperlukan sampel yang cukup banyak lebih dari 300 ml. Maka
diperlukan metode lain yang tidak memerlukan biaya yang mahal dan tidak
membutuhkan sampel yang banyak, metode tersebut adalah pan coating. Pan
coatingpada prosesnya hanya membutuhkan sampel kurang lebih 200 ml saja. Dan
kedua penelitian itu juga menggunakan penyalut gum arab, dimana gum arab masih
memiliki kelemahan yaitu tidak dapat larut di dalam minyak sehingga diperlukan
polimer lain yang dapat larut di dalam minyak, diantaranya PVA, PLA dan berbagai
macam PEG.

Maka berdasarkan dari penelitian-penelitian di atas, diusulkan penelitian

“Pengaruh Penambahan Polimer terhadap Proses Enkapsulasi Ekstrak Antioksidan



dari Labu Kuning Menggunakan Polimer PLA dengan Metode Pan Coating*, untuk
mengenkapsulasi ekstrak antioksidan (karotenoid dan tokoferol) yang berasal dari

Labu Kuning.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka dapat ditarik beberapa
permasalahan yang dapat di angkat dalam topik penelitian mengenai pengaruh
penambahan polimer terhadap proses enkapsulasi ekstrak antioksidan dari Labu
Kuning menggunakan polimer PLA dengan metode pan coating, sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh penambahan jumlah polimer PLA terhadap karakterisasi
morfologi enkapsulat yang terbentuk?
2. Bagaimana pengaruh pemanasan pada biodiesel yang ditambahkan dengan

antioksidan yang disalut dengan PLA terhadap bilangan iodiumnya?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengkaji pengaruh penambahan jumlah polimer PLA terhadap
karakterisasi morfologi enkapsulat yang terbentuk.
2. Untuk mengkaji pengaruh pemanasan pada biodiesel yang ditambahkan dengan
antioksidan yang disalut dengan PLA terhadap bilangan iodiumnya.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Menambah wawasan bagi peneliti — peneliti lain tentang pengaruh penambahan
polimer terhadap proses enkapsulasi ekstrak antioksidan dari Labu Kuning

menggunakan polimer PLA dengan metode pan coating.



2. Memberikan referensi bagi IPTEK mengenai pengaruh penambahan polimer
terhadap proses enkapsulasi ekstrak antioksidan dari Labu Kuning menggunakan
polimer PLA dengan metode pan coating.

3. Memberikan wawasan keilmuwan kepada masyarakat tentang manfaat
enkapsulasi dan informasi mengenai pengaruh penambahan polimer terhadap
proses enkapsulasi ekstrak antioksidan dari Labu Kuning menggunakan polimer
PLA dengan metode pan coating.

4. Menghasilkan antioksidan yang dapat disimpan dalam jangka waktu yang lebih

lama.



